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KATA PENGANTAR
Di zaman ketika suara yang paling keras sering dianggap paling benar, ketika jumlah pengikut disamakan dengan nilai, dan ketika panggung lebih dihargai daripada kedalaman, manusia berdiri di persimpangan yang sunyi. Di satu sisi ada jalan yang lebar, terang oleh sorotan, penuh tepuk tangan, ramai oleh persetujuan. Di sisi lain ada sebuah pintu kecil, hampir tersembunyi, yang tidak menjanjikan popularitas, hanya kesetiaan.
Yesus dari Nazaret pernah berkata dalam Injil Injil Matius bahwa pintu itu sempit dan jalannya sesak, dan sedikit orang yang mendapatinya. Pernyataan itu bukan sekadar metafora moral; itu adalah logika Kerajaan Allah yang menantang seluruh sistem nilai dunia. Ia tidak berkata bahwa jalan sempit itu menarik. Ia tidak berkata bahwa jalan itu disukai banyak orang. Ia berkata bahwa jalan itu menuju kehidupan.
Di antara keramaian dan kekekalan, setiap jiwa harus memilih.
Keramaian menawarkan validasi yang cepat. Ia memberi rasa diterima, rasa dianggap penting, rasa berhasil. Dunia modern membungkusnya dalam angka like, share, penonton, peringkat, posisi, pengaruh. Namun angka tidak selalu identik dengan kebenaran. Mayoritas tidak selalu identik dengan kehendak Allah. Dalam sejarah keselamatan, sering kali justru suara minoritaslah yang memelihara api kebenaran.
Lihatlah Yesus dalam Injil Injil Yohanes. Pada suatu waktu ribuan orang mengikuti-Nya karena roti dan mujizat. Tetapi ketika Ia berbicara tentang roti hidup dan makna sejati dari mengikut Dia, banyak murid undur dan tidak lagi berjalan

bersama-Nya. Keramaian pergi, kebenaran tetap. Popularitas surut, misi tidak berubah. Di sana kita melihat paradoks ilahi: ditinggalkan banyak orang, namun tetap berada di pusat kehendak Bapa.
Buku ini lahir dari pergumulan yang sama. Ia tidak ditulis untuk memperbesar panggung, melainkan untuk memperdalam akar. Ia tidak bertujuan untuk mengajarkan cara menjadi terkenal dalam kekristenan, tetapi untuk memahami mengapa keselamatan tidak pernah ditentukan oleh opini publik. Dalam dunia yang terobsesi dengan citra, Injil berbicara tentang karakter. Dalam budaya yang mengejar eksposur, Kristus memanggil kepada penyangkalan diri.
Di antara keramaian dan kekekalan, ada sebuah paradoks yang tak dapat dihindari: yang terlihat besar belum tentu luas, yang tampak kecil bisa jadi kekal.
Pintu sempit tampak membatasi, tetapi justru ia membuka ruang yang tak terbatas. Jalan sesak terasa menekan, tetapi ia membebaskan jiwa dari beban pembuktian diri. Kehidupan luas yang dijanjikan Kristus bukanlah perluasan reputasi, melainkan perluasan relasi dengan Allah yang hidup.
Buku ini disusun dengan alur yang sederhana namun mendalam. Pertama, kita akan membongkar fondasi pemikiran dunia tentang sukses dan keselamatan. Lalu kita akan menapaki proses berjalan di jalan sempit, menghadapi penolakan, kesunyian, dan godaan panggung. Pada akhirnya, kita akan melihat buah dari kesetiaan yang mungkin tidak viral, tetapi berakar dalam kekekalan.
Di tengah hiruk pikuk zaman ini, mungkin Anda bertanya dalam hati: Apakah aku sedang berjalan karena panggilan, atau

karena pengakuan? Apakah aku memilih karena kebenaran, atau karena keramaian? Pertanyaan-pertanyaan itu bukanlah tanda kelemahan iman. Justru di sanalah Roh Kudus sering bekerja menyaring motivasi, memurnikan arah, dan menuntun kita kembali kepada pusat.
Keselamatan bukanlah kompetisi popularitas rohani. Ia adalah relasi yang lahir dari anugerah. Ia bukan hasil voting mayoritas, melainkan karya penebusan Kristus. Salib bukanlah simbol keberhasilan menurut dunia; ia adalah batu sandungan. Namun justru melalui salib itulah kehidupan luas dibukakan.
Maka buku ini adalah undangan. Bukan undangan untuk menjadi berbeda demi terlihat unik, tetapi untuk setia meskipun tidak terlihat. Bukan undangan untuk menolak dunia dengan kepahitan, tetapi untuk berjalan bersama Kristus dengan kejelasan. Bukan undangan untuk membenci keramaian, tetapi untuk tidak menjadikannya kompas.
Di antara keramaian dan kekekalan, pilihan itu selalu personal. Tidak ada yang dapat berjalan di pintu sempit bagi orang lain. Setiap orang harus merunduk, meninggalkan beban pembuktian diri, dan masuk sendiri.
Kiranya setiap halaman berikutnya menolong Anda mendengar kembali suara yang sering tertutup oleh sorak-sorai zaman. Suara yang lembut namun tegas. Suara yang tidak mencari tepuk tangan, tetapi mencari hati yang taat.
Jika dunia menawarkan panggung yang luas, Kristus menawarkan kehidupan yang luas. Jika dunia menjanjikan sorotan sementara, Kristus menjanjikan kemuliaan yang kekal.
Dan di antara keramaian dan kekekalan, kiranya kita memilih dengan iman.

SAMBUTAN PENERBIT
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